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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan pra penelitian awal yang dilakukan pada kelas VII E 

SMPN 2 Lembang, peneliti melihat kurangnya aktivitas belajar pada peserta 

didik dalam kegiatan pembelajaran, peserta didik menunjukan ketidak 

tertarikannya mengikuti pembelajaran IPS. Berikut adalah beberapa masalah 

yang ditemui: 1) Peserta didik terlihat tidak memperhatikan ketika pendidik 

sedang menjelaskan materi pembelajaran dan ketika pendidik menugaskan 

untuk membaca kalimat yang ada didalam buku teks, peserta didik masih 

sibuk mencari paragraf tersebut, 2) Peserta didik tidak fokus terhadap 

pembelajaran seperti masih banyaknya peserta didik yang memainkan telepon 

genggam dan mengobrol ketika pembelajaran berlangsung, 3) Peserta didik 

juga tidak aktif bertanya, terlihat pasif terhadap pembelajaran yang ditandai 

ketika pendidik memberikan pertanyaan, peserta didik tidak ada yang bisa 

menjawab begitupun juga ketika pendidik mempersilahkan peserta didik 

untuk bertanya, peserta didik tidak ada yang merespon. Peneliti melihat 

pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik kurang menarik hal ini 

disebabkan karena pendidik sangat jarang menggunakan media pembelajaran 

baik itu powerpoint ataupun media yang lainnya sehingga aktivitas belajar 

siswa sangat rendah.  

Dari permasalahan tersebut peneliti berasumsi bahwa kurangnya minat 

peserta didik dalam mengikuti pembelajaran IPS dikarenakan peserta didik 

merasa tidak tertarik dalam pembelajaran tersebut, hal ini tidak lepas dari 

peran pendidik yang mengelola kelas tersebut dan bagaimana pembelajaran 

IPS dikemas dan disampaikan. Peneliti melihat pendidik kurang optimal 

dalam menyajikan dan melakukan belajar mengajar, terlihat dari kesiapan 

dalam mengajar pendidik hanya berpacu pada buku teks, tidak memakai 

media pembelajaran yang berfungsi untuk menarik minat belajar peserta 

didik. Jika peserta didik sudah tertarik dengan pembelajaran yang akan 
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dilakukan, maka motivasi peserta didik akan tumbuh dengan sendirinya, jika 

motivasi belajar sudah dimiliki oleh peserta didik maka aktivitas belajar akan 

lebih berkembang di dalam kelas. Terjadinya aktivitas belajar siswa sangat 

diperlukan, karena adanya kegiatan belajar pembelajaran salah satuya 

ditandai dengan adanya keterlibatan peserta didik dalam bentuk sikap, 

pikiran, perhatian dalam kegiatan belajar guna menunjang keberhasilan 

proses belajar mengajar. Oleh karena itu maka pembelajaran yang dilakukan 

di dalam kelas diharapkan mampu memotivasi peserta didik dalam 

pembelajaran sehingga mampu meningkatkan aktivitas belajar. Motivasi 

belajar akan didapat salah satunya dengan menggunakan media pembelajaran, 

media pembelajaran tidaklah selalu yang mahal dan perlu menggunakan 

aliran listrik tetapi media pembelajaran yang sederhana yang mampu 

membantu dalam kegiatan pembelajaran. 

Sebelum terjadinya aktivitas belajar belangsung, tentunya harus ada 

komunikasi antara pendidik dan peserta didik karena belajar pada hakekatnya 

adalah merupakan proses interaksi terhadap semua situasi yang ada disekitar 

individu. Adams & Dickey (Ruhimat, 2008, hlm. 116-121) secara luas 

menyatakan bahwa belajar adalah proses interaksi terhadap semua situasi 

yang ada disekitar individu maka pendidik harus berperan sebagai motor 

penggerak terjadinya aktivitas belajar dengan cara memberikan motivasi 

(motivator), memfasilitasi (fasilitator), mengorganisasi (organizer), 

mengembangkan bahan pembelajaran (developer), menilai program-proses 

dan hasil pembelajaran (evaluator) dan memonitor aktivitas siswa dalam 

pembelajaran (supervisor) dan sebagainya. 

Selain melakukan pengamatan, peneliti juga melakukan wawancara 

terhadap beberapa peserta didik ketika diluar jam pelajaran. Peserta didik 

mengemukakan rasa tidak suka terhadap pembelajaran IPS alasannya adalah 

bahwa: 1) IPS merupakan pembelajaran yang membosankan, 2) 

Pembelajarannya cenderung hafalan, 3) Pembelajarannya membuat peserta 

didik merasa mengantuk, 4) Gurunya membosankan, dan  5) 

Pembelajarannya tidak menarik sehingga mereka kurang merespon dalam 
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mengikuti pembelajaran IPS. Kemudian setelah melakukan wawancara 

terhadap peserta didik, peneliti juga melakukan wawancara terhadap guru 

IPS. Beliau mengemukaan bahwa masih adanya kesulitan dalam melakukan 

pembelajaran, karena kurangnya kreatifitas guru untuk mendukung 

pembelajaran sehingga berdampak kepada peserta didik. Beliau juga 

mengakui bahwa beliau masih kurang kreatif dalam melaksanakan 

pembelajaran, baik itu metode pembelajaran, model pembelajaran, media 

pembelajaran sampai sumber pembelajaran. Walau sebenarnya fasilitas untuk 

media pembelajaran sudah ada, seperti infocus namun kurangnya keinginan 

dan kreativitas pada guru sehingga pembelajaran IPS cenderung monoton, 

ditambah kendala untuk media infocus yang jumlahnya sangat kurang 

sehingga pendidik merasa semakin malas untuk menggunakan media 

pembelajaran. 

Agar proses belajar mengajar dapat berhasil dengan baik, peserta didik 

sebaiknya diajak untuk memanfaatkan semua alat inderanya. Pendidik harus 

berupaya untuk menampilkan rangsangan (stimulus) yang dapat diproses 

dengan berbagai indera, semakin banyak indera yang digunakan untuk 

menerima dan mengolah informasi maka semakin besar kemungkinan 

informasi tersebut dimengerti dan dapat dipertahankan dalam ingatan. 

Berdasarkan permasalahan yang ditemui oleh peneliti, terlihat jika pendidik 

kurang memperhatikan keperluan peserta didik dlam memberi rangsangan 

dalam kegiatan pembelajaran. Seharusna pendidik lebih memperhatikan alat 

indera yang mampu membantu dalam merespon rangsangan yang diberikan, 

seperti alat visual mereka yang bisa diberi stimulus dalam membangkitkan 

otivasi, minat baru, dan pengaruh-pengaruh psikologi dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dalam menunjang 

kemajuan bangsa di masa depan. Melalui pendidikan manusia sebagai subjek  

pembangunan dapat dididik, dibina dan dikembangkan potensi-potensinya. 

Tujuan ini agar menjadikan mereka manusia yang berkualitas, sebagaimana 
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yang tertera dalam Undang-undang RI No.20 tahun 2003 tentang fungsi 

pendidikan nasional Bab II pasal 3 yang berbunyi :  

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 

Perwujudan fungsi pendidikan nasional tersebut masih mendapatkan 

banyak permasalahan. Diantaranya masih rendahnya prestasi belajar siswa, 

rendahnya minat/motivasi belajar siswa sarana dan fasilitas pendidikan yang 

masih terbatas. (UU sisdiknas, 2003). Berdasarkan pemaparan di atas, dapat 

kita ketahui bahwa pendidikan sangat penting, selain untuk mencerdaskan 

pendidkan juga bertujuan untuk memanusiakan manusia. Agar pendidikan di 

sekolah dapat berjalan dengan baik maka diperlukan guru yang dapat 

membangun motivasi belajar peserta didik sehingga aktivitas belajar di dalam 

kelas dapat berjalan sebagaimana mestinya agar pendidikan dapat 

tersampaikan dengan baik, selain itu fasilitas belajar mengajar haruslah 

mendukung supaya mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar. Namun 

pada kenyataan di lapangan, masih banyak persekolahan yang tidak memiliki 

fasilitas lengkap, walaupun ada fasilitas tetapi jumlahnya sangat kurang. 

Dalam kegiatan pembelajaran peran media sangatlah penting, selain 

untuk mempermudah pembelajaran, media juga mampu membantu untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam belajar. Penerapan sebuah 

media di dalam kelas selain mengembangkan kemampuan ajar pendidik 

sebagai pengajar di kelas, media juga mampu meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam belajar. Selain itu peneliti menerapkan dan memilih 

media gambar karena peneliti menilai media gambarlah yang dinilai cukup 

efektif untuk digunakan di kelas tersebut, dikarenakan alokasi yang diberikan 

untuk mata pelajaran IPS di sekolah tersebut sangat terbatas dan jikalaupun 

peneliti memilih media yang lain maupun yang lebih hidup jika dibandingkan 

dengan media gambar misalanya seperti menanpilkan film, video ataupun 
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media audio visual yang lainya makan penelti dapat memastikan akan 

membutuhkan waktu lebih untuk mengoperasikannya, dan memang 

disayangkan pula karena fasilitas sekolah yang dapat dikatakan masih belum 

memadai, sekolah hanya menyediakan satu alat proyeksi atau infocus (LCD, 

jadi dapat dibayangkan jika setiap guru dari setiap masing-masing mata 

pelajaran dan kelas yang ingin menggunakan infocus diwaktu yang 

bersamaan). Karena itulah kenapa peneliti lebih memilih media gambar, 

karena media ini peneliti dapat membuatnya langsung, bahkan melibatkan 

siswanya sendiri sehingga mampu meningkatkan aktivitas belajarnya pula 

karena menggambar juga termasuk kedalam salah satu unsur aktivitas belajar 

siswa, yaitu drawing activity dan yang terpenting adalah tidak terlalu 

mengandalkan fasilitas sekolah yang masih kurang. 

Tentunya tidak salah jika kita memanfaatkan media yang telah ada 

dan menggunakannya dengan  berbagai kreativitas. Hal tersebut harus 

dikembangkan oleh guru dalam pembelajaran IPS, bagaimana 

mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki agar mampu meningkatkan 

aktivitas siswa didalam pelajaran IPS. Media gambar sebagai media 

pembelajaran memang memiliki dampak terhadap aktivitas belajar peserta 

didik, untuk itu penulis mencoba mengajukan salah satu penerapan media 

gambar sebagai alat yang digunakan dalam pembelajaran IPS, dengan 

melakukan penelitian yang berjudul “PENINGKATAN AKTIVITAS 

BELAJAR SISWA DALAM PEMBELAJARAN IPS MELALUI  

PENGGUNAN MEDIA GAMBAR (PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

PADA KELAS VII E SMPN 2 LEMBANG)”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi masalah-masalah 

yang ditemukan adalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya fasilitas media pembelajaran. 

2. Pembelajaran yang berlangsung sangat monoton dikarenakan 

kurangnya kreativitas pendidik dalam penggunaan media dan 

metode ketika penyampaian materi. 
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3. Pendidik hanya menggunakan metode ceramah, sehingga peserta 

didik sulit memahami materi yang disampaikan dalam 

pembelajaran. 

4. Peserta didik tidak fokus terhadap pembelajaran. 

5. Peserta didik kurang terlibat dalam proses kegiatan pembelajaran 

yang ditandai dengan dominasi guru selama proses pembelajaran. 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang dan identifikasi masalah di atas, dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana merencanakan peningkatan aktivitas belajar siswa  dalam 

pembelajaran IPS melalui penggunaan media gambar di kelas VII E 

SMPN 2 Lembang? 

2. Bagaimana pelaksanakan peningkatan aktivitas belajar siswa  dalam 

pembelajaran IPS melalui penggunaan media gambar di kelas VII E 

SMPN 2 Lembang? 

3. Bagaimana kendala yang dihadapi peneliti dalam peningkatan 

aktivitas belajar siswa  dalam pembelajaran IPS melalui penggunaan 

media gambar di kelas VII E SMPN 2 Lembang? 

4. Bagaimana solusi dari kedala yang dihadapi peneliti dalam 

peningkatan aktivitas belajar siswa  dalam pembelajaran IPS melalui 

penggunaan media gambar di kelas VII E SMPN 2 Lembang? 

D. Tujuan Penelitian  

Penelitian yang dilakukan memiliki dua tujuan, yaitu tujuan umum dan 

tujuan khusus. Tujuan umum dari penelitian ini adalah penggunaan media 

pembelajaran gambar dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SMP Negeri 2 Lembang kelas VII 

E. Adapun tujuan khusus dari penelitian ini agar pendidik IPS : 

1. Untuk mengidentifikasi perencanaan peningkatan aktivitas belajar 

siswa  dalam pembelajaran IPS melalui penggunaan media gambar di 

kelas VII E SMPN 2 Lembang. 
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2. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan peningkatan aktivitas 

belajar siswa dalam pembelajaran IPS melalui penggunaan media 

gambar di kelas VII E SMPN 2 Lembang. 

3. Untuk mengetahui hambatan dalam peningkatan akitvitas belajar 

siswa  dalam pembelajaran IPS melalui penggunaan media gambar di 

kelas VII E SMPN 2 Lembang. 

4. Untuk mengetahui upaya mengatasi hambatan dalam peningkatan 

aktivitas belajar siswa  dalam pembelajaran IPS melalui penggunaan 

media gambar di kelas VII E SMPN 2 Lembang. 

E. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

penelaahan keilmuan terhadap peningkatan aktivitas belajar siswa dalam 

pembelajaran IPS melalui media gambar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa 

1) Melalui  penggunaan media gambar dapat meningkatkan 

aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial. 

2) Dapat meningkatkan suasana belajar yang interaktif antar peserta 

didik. 

3) Memudahkan siswa untuk memahami materi. 

4) Lebih meningkatkan ingatan terhadap materi yang bersangkutan. 

b. Bagi pendidik 

1) Penggunaan media gambar mampu meningkatkan kreatifitas 

guru dalam mengembangkan media pembelajaran yang 

sederhana. 

2) Membantu mengurangi kendala media pembelajaran karena 

kurangnya fasilitas di sekolah. 
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3) Dapat menciptakan suasana yang interaktif  dalam pembelajaran 

antara pendidik dan peserta didik. 

4) Dapat meningkatkan profesionalitas sebagai pendidik. 

c. Bagi sekolah  

Dapat memberikan masukan-masukan bagi meningkatnya kualitas 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di sekolah. 

F. Struktur Organisasi Penelitian 

Sebagai struktur organisasi dalam penelitian tindakan kelas ini, penulis 

susun sebagai berikut: 

Bab I merupakan pendahuluan,  bab ini merupakan bagian awal dari 

penulisan, dalam pembahasannya terdiri dari beberapa sub bab yaitu: (1) Latar 

Belakang Masalah, (2) Rumusan Masalah, (3) Tujuan Penelitian, (4) Manfaat 

Penelitian, dan (5) Struktur Organisasi. 

Bab II merupakan kajian teori dan kerangka berfikir, bab ini memuat 

tentang kajian-kajian teori yang mendukung terhadap penelitian. Dalam 

pembahasannya terdiri dari sub bab (1) Aktivitas Belajar, (2) Media Gambar, 

(3)  Pembelajaran IPS. 

Bab III merupakan metodologi penelitian, bab ini menjelaskan tentang 

metodologi penelitian. Memaparkan tahapan-tahapan penelitian yang 

ditempuh untuk menyelesaikan penelitian. Dalam pembahasannya terdiri dari 

sub bab (1) Lokasi dan Subjek Penelitian, (2) Metode Penelitian, (3) Desain 

Penelitian, (4) Siklus Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas, (5) Definisi 

Operasional, (6) Instrumen Peneitian, (7) Teknik Pengumpulan Data, (8) 

Teknik Pengolahan dan Analisis Data. 

Bab IV merupakan hasil penelitian, bab ini memaparkan hasil penelitian 

dan pembahasan yang didasarkan pada data, fakta, dan informasi yang 

dikolaborasikan dengan literatur yang menunjang. 

Bab V kesimpulan, bab ini merupakan bab terakhir yang  memuat 

kesimpulan hasil  dan jawaban atas pertanyaan yang diteliti serta saran-saran 

atau rekomendasi. 

 


